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ABSTRAK 
 

 
 

Tri Utami Dewi: 1701125043. “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang 
Kepok (Musa acuminata) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica 

juncea L.). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair kulit 

pisang kepok (Musa acuminata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

(Brassica juncea L.), menggunakan metode eksperimental dengan desain 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 kali 

ulangan yaitu P0 : konsentrasi 0 ml (tanpa POC limbah kulit pisang/ kontrol), 

P1 : pemberian 25 ml POC limbah kulit pisang, P2 : pemberian 50 ml POC 

limbah kulit pisang, P3 : pemberian 75 ml POC limbah kulit pisang, dan P4 : 

pemberian 100 ml POC limbah kulit pisang. Parameter yang diamati tinggi 

tanaman, jumlah helai daun, berat basah, dan berat kering. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan uji oneway ANAVA taraf signifikansi 5% 

lalu dilanjutkan dengan uji DMRT/ Duncan untuk mengetahui beda pengaruh 

antar perlakuan. Pemberian 75 ml POC kulit pisang memberikan peran paling 

efektif dengan tinggi tanaman rata-rata 18.75 cm, jumlah daun rata-rata 

sebesar 7 dan rata-rata berat basah 2.25 gr. Dari hasil uji ANAVA didapat 

dihitung tinggi tanaman 7.95, jumlah helai daun 1.17 dan berat basah 16.00. 

Dari ketiga parameter diketahui Fhitung>Ftabel (2,87) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 75 ml POC kulit pisang kepok berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman sawi hijau. 

 
Kata Kunci: Pisang Kepok, Pupuk Organik Cair, Sawi 
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ABSTRACT 
 

 
 

Tri Utami Dewi: 1701125043. “Effect of Kepok Banana Peel Liquid Organic 
Fertilizer (Musa acuminata) on the Growth of Mustard Greens (Brassica 

juncea L.). Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. 2021. 

 

This study aims to determine "The Effect of Liquid Organic Fertilizer Banana 

Peel Kepok (Musa acuminata) on the Growth of Mustard Plants (Brassica 

juncea L.). Using an experimental method with a completely randomized 

design (CRD) consisting of 5 treatments and 5 replications, namely P0: 0 ml 

concentration (without POC banana peel waste (control)), P1: 

administration of 25 ml of banana peel waste POC, P2: administration of 50 

ml of banana peel waste POC, P3: administration of 75 ml of banana peel 

waste POC, P4: administration of 100 ml of banana peel waste POC. 

Parameters observed were plant height, number of leaves, plant wet weight, 

and plant dry weight. The research data were analyzed using the oneway 

ANOVA test with a significance level of 5% and then continued with the 

DMRT/Duncan test to determine the different effects between treatments. The 

administration of 75 ml of POC banana peels provided the most effective role 

with an average plant height of 18.75 cm, an average number of leaves of 7 

and an average fresh weight of 2.25 gr. 1.17 and wet weight 16.00. From the 

four parameters, it is known that Fcount>Ftable (2.87) so it can be concluded 

that the administration of 75 ml of POC banana peels had a significant effect 

on the vegetative growth of mustard greens. 

 
Keywords: Kepok Banana, Liquid Organic Fertilizer, Mustard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalannya waktu, masyarakat telah mengetahui betapa 

pentingnya arti vitamin dan serat bagi tubuh mereka yang terkandung dalam 

sayur-mayur. Selain mengandung banyak vitamin dan serat, sayuran juga 

dapat dijadikan sebagai obat alternatif secara tradisional (Setiawati et al., 

2007). Apalagi saat ini sedang berada di situasi pandemi jika mengkonsumsi 

sayur mayur akan berguna bagi setiap individu untuk memperkuat daya imun. 

Selain itu, di situasi pandemi ini telah mengajarkan setiap individu untuk 

bercocok tanam sayuran, khususnya bagi masyarakat menengah ke bawah. 

Dari sekian banyaknya tanaman sayuran, berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) 2020. Menyatakan bahwa masyarakat di Indonesia paling tinggi 

mengkonsumsi sawi hijau sebanyak 667.473 ton. 

Sawi hijau merupakan salah satu sayuran yang memiliki kandungan vitamin 

dan serat yang tinggi. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa sawi hijau 

mempunyai peran penting untuk memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan obat 

bagi masyarakat. Sawi hijau dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang 

subur, gembur, mudah mengikat air, dan kaya akan bahan organik. Keasaman 

tanah yang baik dalam pertumbuhan sawi hijau ini berkisar pada pH 6-7. 

Namun, para petani sawi hijau memiliki masalah mengenai jumlah dari hasil 

panennya yang tidak menentu di setiap tahun. Terutama para petani sawi hijau 

yang akan sangat merugi apabila terjadi kegagalan panen akibat kurangnya 

nutrisi sehingga terhambatnya pertumbuhan tanaman sawi. Salah satu cara 

dalam penanggulangan terhambatnya pertumbuhan tanaman sawi akibat 

kekurangan nutrisi ini, para petani memberikan pupuk terhadap tanaman sawi 

hijau tersebut. Salah satu pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik 

cair (Saragih,Febriana, 2002). 
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Pisang merupakan tanaman herba yang berasal dari kawasan Asia Tenggara 

termasuk daerah Indonesia. Tanaman ini kemudian meluas hingga memasuki 

kawasan Afrika, Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di dunia. Penyebaran 

tanaman pisang di seluruh dunia hampir merata, yaitu meliputi daerah tropik 

dan subtropik (Lestari, 2006). Di Indonesia, pisang merupakan tanaman yang 

memiliki jumlah produksi cukup tinggi, karena 50% pisang yang diproduksi 

di wilayah Asia berasal dari Indonesia (Izwardy D et al., 2017). 

 
Gambar 1. 1. Tanaman Pisang yang Tumbuh di Indonesia 

(Admin Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 2019, n.d.) 

 
 

Tanaman pisang dapat tumbuh di mana saja baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi dengan ketinggian hingga mencapai 1000 mdpl. 

Tanaman pisang yang ditanam pada dataran rendah dengan ketinggian di 

bawah 500 mdpl akan menghasilkan produktivitas yang optimum (Alifah, 

2019). Tanaman pisang pada umumnya dapat tumbuh dengan didukung oleh 

tanah yang tidak berbatu-batu atau tergenang air, hal tersebut dikarenakan 

dapat mempengaruhi perkembangan akar dan dapat menurunkan 

produktivitas tanaman (Saragih,Febriana, 2002). 

Buah pisang sering dikonsumsi secara segar maupun dapat 

dimanfaatkan menjadi produk olahan. Biasanya buah pisang diolah kembali 

untuk dijadikan pati, sirup glukosa, gaplek, tepung, dan keripik. Selain itu, 

buah pisang yang sudah matang dapat diolah menjadi dodol, sale pisang, sari 

buah, selai, kolak, pisang goreng, getuk, ledre, pisang panggang, dan lain-lain 

(Arifki & Barliana, 2018). 
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Selain buahnya yang dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam 

produk, kulit pisang juga memiliki banyak manfaat salah satu diantaranya 

sebagai pupuk cair. Unsur N, P, K, Ca, Mg, Na, dan Zn yang terkandung 

dalam kulit pisang sangat berfungsi dalam membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sehingga memberikan pengaruh positif (Khairunisa, 

2015). Salah satu pengaruh positif yang sering terjadi adalah peningkatan 

produktivitas tanaman. 

  
Gambar 1. 2. Penelitian Relevan Pupuk Cair yang Terbuat dari Kulit Pisang 

dengan tahap (a) Pencacahan Kulit Pisang, (b) Pemblenderan Kulit Pisang, (c) Pemindahan 

ke Drijen, dan (d) Pengemasan pada Botol Kosong 

(Endang Sriningsih, 2014) 

 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Endang 

Sriningsih (2014) dapat terlihat bahwa pupuk cair yang terbuat dari kulit 

pisang dengan sedikit penambahan bioaktivator EM-4 akan mengandung 

unsur N sebanyak 0.17% atau 1700 ppm, unsur P sebanyak 0.01% atau 106.53 

ppm, dan unsur K sebanyak 0.02% atau 1686.60 ppm. Oleh karena itu, 

pembuatan pupuk cair kulit pisang ini dapat dipercepat dengan sedikit 

penambahan bahan aktivaktor seperti Effective Microorganism 4 (EM4). 

EM4 merupakan bioaktivator yang berperan dalam proses fermentasi. Pada 

bioaktivator ini terdapat campuran dari berbagai mikroorganisme hidup yang 

sangat bermanfaat, sehingga dapat membantu dalam proses fermentasi untuk 

mempercepat pembuatan pupuk (Ardiningtyas, 2013). 

Penelitian pupuk organik cair dengan menggunakan bahan dasar kulit 

pisang ini masih sangat sedikit. Berdasarkan hasil analisis pupuk organik cair 

   2  

   4  

  1  

   3 
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yang terbuat dari bahan dasar kulit pisang telah dilakukan oleh Febriana 

Saragih (2002) menunjukkan bahwa pupuk organik cair kulit pisang kepok 

dapat memberikan pengaruh yang nyata dalam parameter pertumbuhan 

tanaman sawi, terlihat dari hasil parameter untuk rata-rata tinggi batang, 

jumlah daun, dan jumlah bunga. Oleh karena itu, pada penelitian ini pupuk 

cair yang digunakan terbuat dari bahan dasar kulit pisang kepok yang 

dilakukan dengan konsentrasi yang sama dengan penelitian Febriana Saragih 

(2002) yakni dengan P0 (tanpa pemberian pupuk organik pisang kepok), P1 

(pemberian 25 ml pupuk organik cair kulit pisang kepok), P2 (pemberian 50 

ml pupuk organik cair kulit pisang kepok), P3 (pemberian 75 ml pupuk cair 

kulit pisang kepok), dan P4 (pemberian 100 ml pupuk cair kulit pisang kepok) 

hal tersebut dikarenakan banyaknya tingkat populasi pisang kepok di daerah 

Jatiasih. Pupuk organik cair ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu solusi 

penumpukan limbah organik. 

Penggunaan pupuk organik cair kulit pisang kepok sebagai salah satu 

alternatif dalam mendukung pertumbuhan tanaman sawi hijau dan mudah 

didapat. Penggunaan pupuk organik cair kulit pisang kepok dengan 

konsentrasi tertentu diharapkan mampu membuat tanaman dapat tumbuh 

dengan baik. Maka perlu diadakan penelitian yang berjudul ” Pengaruh 

Pemberian Pupuk Organic Cair Kulit Pisang Kepok (Musa acuminata) 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.).” 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat beberapa masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pupuk organik cair kulit pisang kepok dapat mempengaruhi 

pertumbuhan vegetative tanaman sawi hijau? 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok 

(Musa acuminata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica 

juncea L.). 
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3. Berapakah konsentrasi pupuk organic cair kulit pisang kepok (Musa 

acuminata)yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini peneliti 

membatasi penelitiannya pada “pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit 

pisang kepok (Musa acuminata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea)”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah yaitu “apakah terdapat pengaruh pupuk organik cair kulit pisang 

kepok (Musa acuminata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.)?”. 

 
E. Tujuan Peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair kulit 

pisang kepok (Musa acuminata) terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juneca L.). 

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini didapatkan dengan terpenuhinya tujuan dalam 

mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian pupuk organic cair limbah kulit 

pisang kepok ini dapat berpengaruh terhadap tanaman sawi hijau yang 

kemudian hari dapat dimanfaatkan bagi peneliti, bagi masyarakat, dan bagi 

dunia Pendidikan seperti dibawah ini. 

1. Bagi peneliti 

Menambah wawasan serta ilmu dalam bidang pertanian dengan upaya 

pemanfaatan limbah organik yang dijadikan sebagai pupuk. 

2. Bagi pertanian dan masyarakat 

a. Menyediakan informasi mengenai proses dalam pembuatan pupuk 
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organik cair limbah organik serta penggunaan konsentrasi pupuk 

organik cair yang tepat. 

b. Menyediakan informasi mengenai pemanfaatan limbah organik kulit 

pisang kepok yang memiliki potensi sebagai alternatif pupuk yang 

murah dengan metode sederhana. 

3. Bagi dunia pendidikan 

Menambah wawasan dalam pembelajaran Biologi SMA kelas X dalam 

praktikum daur ulang limbah dalam upaya penanggulangan pencemaran 

lingkungan oleh limbah organik. 
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